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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surah Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا 1

 - B ب  2

 - T ت  3

 ṡ s dengan titik di atas ث  4

 - J ج 5

 ḥ h dengan titik di bawah ح 6

 - Kh خ 7

 - D د 8

 Ż z dengan titik di atas ذ 9

 - R ر 10

 - Z ز 11

 - S س  12

 - Sy ش  13

 ṣ s dengan titik di bawah ص 14
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 ḍ d dengan titik di bawah ض 15

 ṭ t dengan titik di bawah ط  16

 ẓ z dengan titik di bawah ظ  17

 Apostrof terbalik ‘ ع 18

 - G غ 19

 - F ف  20

 - Q ق  21

 - K ك 22

 - J ل  23

 - M م 24

 - N ن 25

 - W و 26

 - H ه 27

 Apostrof ’ ء 28

 - Th ة 29

 - Y ي 30

 

2. Vokal Pendek 

___ _ َ ___ = A كتب Kataba 

 

    َ  
= I سئل su’ila 

___ ُ____ = U يذهب Yażhabu 
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3. Vokal Panjang 

 Kāna كان  Ā = ا

 Sīqa سيق Ī = اي

 Kūnū كونو Ū = او

 

4. Diftong 

 Laita ليت  ai = أي

 Qaula قول  au = ا وُ 

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 

Contoh: ربنا ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh: الرجال ditulis ar-rijāl. 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh: البقرة ditulis al-Baqarah 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh: المال زكاة ditulis zakāt al-māl 
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n. ttp  : Tanpa Tempat 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul: “Kisah Peperangan Jalut Dan Thalut Dalam Q.S Al-

Baqarah Ayat 246-251: Analisis Teori Semiotika Ferdinand De Saussure”, ditulis 

oleh : Hendri, NIM. 2215050105 Program Studi Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Al-Qur’an menyajikan kisah-kisah umat terdahulu tidak sekadar sebagai narasi 

historis, melainkan sebagai media penyampaian nilai, pesan moral, dan prinsip 

kehidupan yang relevan lintas zaman. Salah satu kisah yang sarat makna adalah kisah 

peperangan antara Thalut dan Jalut dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 246–251. Penelitian 

ini bertujuan untuk menafsirkan kisah tersebut melalui pendekatan teori semiotika 

Ferdinand de Saussure, dengan menitikberatkan pada analisis penanda (signifier), 

petanda (signified), hubungan keduanya, serta makna sosial dan kontekstual yang 

terkandung di dalamnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 

relevan serta tafsir-tafsir klasik dan kontemporer, sementara data sekunder berasal dari 

buku, jurnal, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan semiotika dan kajian tafsir. 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini adalah menentukan tema yang akan di 

bahas, menentukan ayat-ayat al-quran yang berkaitan dengan pembahasan, memahami 

teori semiotika ferdinand de saussure dalam menafsirkan al-quran, dan mengumpulkan 

jurnal, buku, dan skripsi yang telah diteliti untuk membedakan penelitian ini dengan 

yang lain. Teknik analisis data dilakukan melalui identifikasi tanda-tanda utama dalam 

teks, klasifikasi dan interpretasi makna, analisis sintagmatik dan paradigmatik, serta 

penarikan makna simbolik dan kontekstual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah Thalut dan Jalut memuat simbol-

simbol penting yang merepresentasikan konsep kepemimpinan ilahiah, ujian 

keimanan, ketaatan, dan pertolongan Allah. Pengangkatan Thalut sebagai raja 

menandakan legitimasi kepemimpinan yang tidak bergantung pada kekayaan atau 

keturunan, melainkan pada kapasitas ilmu dan kekuatan moral. Ujian sungai 

merepresentasikan proses seleksi spiritual, sedangkan kemenangan Nabi Dawud atas 

Jalut menjadi simbol kemenangan iman atas kekuatan material. Secara sosial dan 

kontekstual, kisah ini menegaskan pentingnya kepemimpinan berbasis nilai, disiplin 

kolektif, serta kekuatan spiritual dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian 

tafsir Al-Qur’an, khususnya melalui pendekatan semiotika, serta membuka ruang bagi 

penelitian lanjutan dengan perspektif dan teori yang berbeda. 

 

Kata kunci: Kisah Thalut dan Jalut, Al-Baqarah 246–251, Semiotika, Ferdinand de 

Saussure, Tafsir Al-Qur’an 

 


